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Abstrak

Model pembelajaran problem solving menjadi solusi yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran problem solving berbasis pendekatan
kontekstual untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 11l SD N
Beji 01 dan SD N Beji 02. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen.
Pedekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kontekstual. Jenis penelitian
yang digunakan adalah purpsive sampling. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah
uji normalitas, uji homogenitas, serta uji hipotesis yang berupa uji regresi linier
sederhana, uji independent sample t — Test, dan uji paired sample t — Test. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes (pre test dan post test)
dan teknik non tes (observasi, angket, dan dokumentasi). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa : (1) Terdapat pengaruh penggunakan model problem solving berbasis pendekatan
kontekstual untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, dibuktikan
dengan nilai signifikan kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,001 < 0,05. (2)
Terdapat perbedaan penggunaan model problem solving berbasis pendekatan kontekstual
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, dibuktukan dengan rata —
rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata — rata nilai kelas kontrol
yaitu sebesar 98,58 > 85,47 dan nilai signifikan pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol sebesar 0,000 < 0,005. (3) Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah
siswa dengan menggunakan model problem solving berbasis pendekatan kontekstual,
dibuktikan dengan nilai signifikan 0,00 < 0,05 bahwa terdapat perbedaan nyata antara
hasil pre test dan post test dan hasil rata — rata pre test dan hasil rata — rata post test kelas
eksperimen sebesar 83,04 > 71,76 kelas kontrol. Simpulan dari penelitian ini adalah
model problem solving berbasis pendekatan kontekstual efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Kata Kunci : Problem Solving, Pendekatan Kontekstual, Kemampuan

Pemecahan Masalah

PENDAHULUAN

Setiap manusia memiliki hak dan harus mendapatkan pendidikan baik
pendidikan formal, informal, maupun nonformal. Masyarakat akan mampu
mengembangkan potensi dirinya melalui pendidikan. Berdasarkan UU No. 20
Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, “pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang

terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan
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menengah, dan pendidikan tinggi”. Salah satu pendidikan dasar yaitu pendidikan
di sekolah dasar (SD). Sekolah adalah suatu lembaga yang digunakan sebagai
tempat belajar mengajar bagi para pendidik dan peserta didik serta menjadi sarana
guna mencari ilmu, hal ini bermaksud agar peserta didik mampu menjadi manusia
yang berguna bagi kehidupan berbangsa dan bernegara.

Salah satu mata pelajaran yang dapat mewujudkan tujuan pendidikan
nasional di jenjang sekolah dasar adalah matematika. Matematika merupakan
bidang studi yang dikaitkan dengan hitung — hitungan. Pembelajaran matematika
di Indonesia hingga saat ini masih mengalami permasalahan yang belum mampu
diselesaikan dengan baik. Permasalahan tersebut adalah masih kurangnya
kemampuan kognitif siswa dalam mata pelajaran matematika. Pada dasarnya
pengajaran matematika di kelas — kelas rendah yaitu kelas 1, 2, dan 3 lebih utama
diarahkan agar siswa memiliki keterampilan dalam berhitung melalui kegiatan
praktis yang dilakukan sendiri oleh siswa. Pada penelitian ini didasari oleh dua
faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal yaitu peneliti yang
akan menguji keefektifan model pembelajaran problem solving berbasis
pendekatan kontekstual terhadap siswa kelas I11 (Tiga) SD N Beji 01, sedangkan
faktor eksternal yaitu siswa dan guru.

Di SD N Beji 01 ada dua faktor yang menyebabkan siswa belum dapat
memecahkan masalah pada soal dalam mata pelajaran matematika, faktor pertama
adalah faktor dari siswa yaitu siswa masih mengalami kesulitan dalam belajar
terutama pada mata pelajaran matematika dan mengganggap mata pelajaran
matematika merupakan mata pelajaran yang sangat sulit, sedangan faktor yang
kedua adalah faktor dari guru yaitu kurang maksimalnya guru dalam menjelaskan
materi pembelajaran pada siswa. Hal ini dibuktikan dengan observasi ke sekolah
yaitu dengan mengamati jalannya proses pembelajaran di dalam kelas dan dengan
lembar angket yang diberikan kepada guru kelas Ill serta lembar soal yang
diberikan kepada siswa kelas 11l di SD N Beji 01. Siswa masih belum paham
dalam mengerjakan soal pemecahan masalah, hal ini disebabkan oleh guru hanya
memberikan materi saja tanpa memberikan contoh soal sehingga siswa masih

belum paham dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Berdasarkan

Vol. 5 No. 2 Desember 2024 736



BADA’A: Jurnal lImiah Pendidikan Dasar
Vol. 6 No. 2 Desember 2024 Hal. 735-746

E-ISSN: 2714-7711
DOI:10.37216/badaa.v6i2.1746

permasalahan tersebut, media pembelajaran yang digunakan oleh guru sangat
terbatas dan kurang lengkap yaitu berupa buku guru saja.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini akan membahas lebih lanjut
mengenai kemampuan pemecahan masalah pada siswa yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran problem solving berbasis pendekatan
kontekstual untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa SD N
Beji 01, mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum
daln sesudah menggunakan model pembelajaran prblem solving berbasis
pendekatan kontekstual di SD N Beji 01, dan mengetahui peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan menerapkan model pembelajaran
problem solving berbasis pendekatan kontekstual di SD N Beji 01.

METODE PENELITIAN

Periset menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bergantung pada jenis
data yang mereka kumpulkan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik
eksperimen sebagai metodologi penelitian. “Metode penelitian eksperimen dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan,” menurut
Sugiyono (2013:107). Penulis menggunakan desain penelitian pra-eksperimen
sebagai metodologi penelitiannya. Jenis pre-experimental pretest-posttest (tes
awal-tes akhir satu kelompok) digunakan oleh penulis penelitian ini untuk
melakukan penelitian Kkuantitatif. Desain pretest-posttest, menurut Arikunto
(2010:124), merupakan kegiatan penelitian yang memberikan tes awal (pretest)
sebelum diberikan perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah diberikan perlakuan.
Dengan demikian, hasil perlakuan dapat diketahui dengan lebih akurat karena
dapat dibandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Penggunaan
pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu untuk
mengetahui ada tidaknya dampak dari pemberian terapi tertentu pada kelas
penelitian.

Dua kelompok dalam desain pretest-posttest ini telah diidentifikasi.

Pendekatan ini mencakup dua tes: tes sebelum perlakuan (disebut tes prates) dan
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tes sesudah perlakuan (disebut tes pascates). Seperti yang dikemukakan oleh

Pembelajaran Problem Solving Berbasis Pendekatan

1.1.1 Hasil Penelitian

Vol. 5 No. 2 Desember 2024

Tabel 1.1 Hasil Uji Anova
Model Sum  of | Df Mean F Sig.
Squares Square
Regretion | 1150.650 |1 1150.650 | 29.607 .001°
a. Predictor: (Constant),
Model Problem solving

Ketika model pembelajaran pemecahan masalah berbasis
pendekatan kontekstual digunakan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, hasilnya maksimal dan kemampuan pemecahan
masalah siswa berada pada tingkat yang ideal.

Kemampuan pemecahan masalah siswa dipengaruhi oleh
paradigma pembelajaran pemecahan masalah berbasis kontekstual,
menurut temuan penelitian ini. Siswa belajar matematika dengan
cara yang khusus, yaitu dengan membuat hubungan antara benda-
benda nyata di lingkungan mereka. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol,
yaitu 83,03 > 71,68, dan perbandingan rata-rata antara kedua kelas
tersebut adalah 11,35. Siswa dapat memberikan respon sesuai
dengan indikasi kemampuan pemecahan masalah yang sesuai dengan
tahapan yang ada pada saat mengerjakan soal kemampuan
pemecahan masalah dengan menggunakan model pembelajaran
pemecahan masalah berbasis pendekatan kontekstual. Siswa dapat
memahami kondisi soal atau masalah dalam soal, merencanakan
soal,

pemecahan masalah dalam melaksanakan perencanaan

pemecahan masalah dalam soal, dan memeriksa kembali pemecahan
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masalah dalam soal dengan mengerjakan soal kemampuan
pemecahan masalah ini. Mereka juga dapat mengerjakan soal
kemampuan pemecahan masalah sesuai dengan tahapan yang ada.
Oleh karena itu, dapat ditunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran pemecahan masalah berbasis pendekatan kontekstual
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah lebih berhasil.
Kelas eksperimen mengungguli kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran pemecahan masalah berbasis pendekatan
kontekstual, berdasarkan hasil tes dan lembar kuesioner kemampuan
pemecahan masalah. Penerapan model pembelajaran pemecahan
masalah berbasis pendekatan kontekstual pada pembelajaran
matematika memberikan penekanan yang sama pada informasi
kognitif, sikap, dan keterampilan siswa yang diperoleh selama proses
pembelajaran.

1.2 Perbedaan Model Pembelajaran Problem Solving Berbasis Pendekatan
Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa di
SD N Beji 01

1.2.1 Hasil Penelitian

Tabel 1.2 Hasil Uji Independent Sample t — Test

i Nilai Nilai
No Kelas T DF 1 Slg. | Mean | 1o ondah Tertinggi
Kelas
1 Kontrol 5960 | 58 | 000 | 71,69 55 85
Kelas | ¢ ho6 | 57,380 | 000 | 8304 | 70 95
2 | Eksperimen

Dari data diatas dapat dibuktikan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara penggunaan model pembelajaran problem solving
berbasis pendekatan kontekstual yang diberikan pada kelas
eksperimen dengan penggunaan model pembelajaran problem
solving berbasis pendekatan kontekstual yang diberikan pada kelas

kontrol. Dengan ini dibuktikan bahwa terdapat perbedaan rata — rata
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sebesar 11,35 antara kelas kontol dan kelas eksperimen yaitu dengan
hasil rata — rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi daripada hasil rata
— rata nilai kelas kontrol sebesar 83,04 > 71,69. Jadi dapat
disimpulkan bahwa kelas eksperimen lebih efektif daripada kelas
kontrol karena menggunakan model pembelajaran problem solving
berbasis pendekatan kontekstual.

Baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Rata-rata ketuntasan siswa pada
kelas eksperimen yang mendapat perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran problem solving berbasis pendekatan
kontekstual memiliki hasil 98,85 > 85,47 dengan kriteria tingkat
keberhasilan respon siswa sangat positif, yang selanjutnya didukung
oleh data hasil lembar angket siswa terhadap kegiatan pembelajaran.
Terlihat jelas dari hasil tes dan kuesioner siswa tentang kegiatan
pembelajaran bahwa kelas eksperimen mengungguli kelas kontrol
dengan menggunakan model pembelajaran pemecahan masalah
berbasis pendekatan kontekstual. Mayoritas siswa tidak lagi terbiasa
memecahkan masalah. Melalui penggunaan model pembelajaran
problem solving berbasis pendekatan kontekstual, yang memberikan
pemahaman materi kepada siswa dengan terlebih dahulu
memberikan contoh-contoh benda yang ada di sekitar mereka, siswa
juga telah menunjukkan bahwa mereka dapat mengatasi masalah
karena telah mengetahui tahapan-tahapan dari indikator-indikator
problem solving. Hal ini memungkinkan siswa dapat menjawab
dengan benar soal-soal yang menantang yang membutuhkan analisis
dan penalaran, dan dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
model pembelajaran problem solving berbasis pendekatan
kontekstual di dalam kelas dan dalam proses pembelajaran lebih

optimal.
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1.3 Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dengan Model

Pembelajaran Problem Solving berbasis Pendekatan Kontekstual di SD N

Beji 01

1.3.1 Hasil Penelitian

Tabel 1.3 Hasil Uji Paired Sample Statistic

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pretesteksperimen 40,57 28 11,187 2,114
Pair 1
Posttesteksperimen 83,04 28 6,380 1,206
Pretestkontrol 41,78 32 12,425 2,196
Pair 2
Posttestkontrol 71,69 32 8,114 1,434
Tabel 1.4 Hasil Uji Paired Sample Test
Paired Differences T Df | Sig. (2-
Mean Std. Std. 95% Confidence tailed)
Deviati | Error Interval of the
on Mean Difference
Lower Upper
) pretesteksperimen — -
Pair 1 ) -42,464 | 13,203 | 2,495 -47,584 -37,345 27 ,000
posttesteksperimen 17,018
) pretestkontrol — -
Pair 2 -29,906 | 10,678 | 1,888 | -33,756 -26,056 31 ,000
posttestkontrol 15,843

Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat ditingkatkan
dengan model pembelajaran pemecahan masalah berbasis
pendekatan kontekstual, sesuai dengan hasil penelitian yang
diperoleh. Dapat ditunjukkan bahwa hasil sig adalah 0,000 < 0,05,
menunjukkan bahwa skor pra-tes dan pasca-tes kelas eksperimen
berbeda masing-masing sebesar 40,57 dan 83,04, menghasilkan
perbedaan 42,47. Karena banyak siswa mampu mengerjakan
masalah sesuai dengan tahapan keterampilan pemecahan masalah,
perkembangan dalam kelas eksperimental ini ditunjukkan oleh
pemahaman siswa tentang konten matematika yang terkait dengan

benda-benda nyata atau aktual di sekitar mereka. Oleh karena itu,
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dapat dikatakan bahwa model pembelajaran pemecahan masalah
berbasis pendekatan kontekstual lebih berhasil ketika digunakan
untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan pemecahan
masalahnya. Temuan penelitian yang dilakukan di kelas eksperimen
menunjukkan bahwa kelas sangat aktif, terbukti dengan kesediaan
siswa untuk bertanya ketika masih belum jelas dan keberanian
mereka dalam menyajikan atau menjelaskan jawaban atas pertanyaan
yang telah diajukan.

Mengingat temuan penelitian ini dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa yang belajar matematika di
kelas 111 (tiga) SD (SD), jelas dari uraian di atas bahwa penggunaan
model pembelajaran pemecahan masalah berbasis pendekatan
kontekstual untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
dalam proses pembelajaran lebih efektif. Siswa dapat menjelaskan
apa yang mereka pahami atau informasi yang telah diperoleh,
merencanakan langkah-langkah untuk menjawab pertanyaan yang
ada, menarik kesimpulan tentang hasil jawaban atas pertanyaan yang
telah diselesaikan, dan menjawab pertanyaan sesuai dengan tahapan
Mengerjakan Soal dengan menggunakan model pembelajaran
pemecahan masalah berbasis pendekatan kontekstual untuk
meningkatkan  keterampilan pemecahan masalah di kelas

eksperimen.

KESIMPULAN
Berorientasi pada temuan analisis data dan beberapa percakapan mengenai
kemanjuran model pembelajaran pemecahan masalah yang berorientasi
kontekstual dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa,
kesimpulan berikut dapat dibuat:
a. Karena nilai sig adalah 0,01 > 0,05, dapat disimpulkan dari hasil analisis data
bahwa ada hubungan linier antara variabel independen dan terikat.

Membandingkan kelas eksperimen dengan terapi model pembelajaran
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pemecahan masalah berbasis pendekatan kontekstual untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah ke kelas kontrol tanpa perlakuan seperti itu,
kinerja kelas eksperimen lebih unggul.

b. Terdapat perbedaan 83,04 > 71,69 pada skor rata-rata antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hal ini lebih lanjut didukung oleh statistik temuan
kuesioner siswa, yang menunjukkan bahwa skor kelas eksperimen adalah
98,58% > 85,47% lebih besar dari kelas kontrol. Ditunjukkan bahwa beberapa
siswa akrab dengan masalah pemecahan masalah di kelas matematika dengan
penggunaan model pembelajaran pemecahan masalah berdasarkan pendekatan
kontekstual oleh kelas eksperimen untuk meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah, sebagaimana dibuktikan dengan hasil tes dan kuesioner
yang diberikan kepada siswa pada kegiatan pembelajaran. Kehadiran fase
indikator dalam pemecahan masalah juga telah menunjukkan kepada siswa
bahwa tantangan ini dapat ditakgelikan, menghilangkan keyakinan bahwa
tantangan tersebut sulit diselesaikan.

c. Skor rata-rata pra-tes dan pasca-tes kelas eksperimen masing-masing adalah
40,57 dan 83,04. Dalam hal ini, skor rata-rata meningkat sebesar 11,35 antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Akibatnya, terbukti bahwa skor pra-tes
dan pasca-tes kelas eksperimen meningkat rata-rata 42,47, dan nilai signifikan
0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa ada perbedaan nyata antara hasil kedua
kelompok. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil penelitian mengenai observasi
yang dilakukan oleh peneliti yang menyatakan bahwa nilai rata — rata pada
kelas eksperimen lebih tingi dibandingkan nilai rata — rata pada kelas kontrol
yaitu sebesar 83,04 > 71,69. Berdasarkan hasil tes dan lembar observasi dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran problem solving berbasis
pendekatan kontekstual untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
pada proses pembelajaran lebih efektif karena pada hasil penelitian ini dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa pada

pembelajaran matematika.
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